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AbStrAk
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan faktor yang memengaruhi bentuk 
variasi bahasa dalam spanduk kampanye pemilu tahun 2014 di Kabupaten Bantul dan (2) 
mendeskripsikan penggunaan teknik persuasif dalam spanduk kampanye pemilu tahun 2014 
di Kabupaten Bantul. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak 
yaitu teknik yang dilakukan dengan cara penyimakan atau observasi ke wilayah penelitian 
dari tanggal 16 Maret sampai 5 April 2014. Data yang telah diperoleh kemudian dicatat 
pada kartu data kemudian diklasifikasikan menurut tujuannya. Data yang diambil dalam 
penelitian ini adalah berupa frasa, klausa, dan kalimat yang terdapat dalam variasi bahasa 
spanduk kampanye pemilu. Sumber datanya adalah spanduk­spanduk kampanye pemilu 
yang terbentang di Kabupaten Bantul. Teknik analisis data menggunakan metode padan 
dengan teknik hubung banding memperbedakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
faktor yang memengaruhi bentuk variasi bahasa dalam spanduk kampanye pemilu tahun 
2014 di Kabupaten Bantul adalah (a) Setting dan Scene (tempat dan situasi) yaitu di wilayah 
Kabupaten Bantul, (b) Participant (peserta tutur) yaitu dari kaum muda, kaum perempuan, 
dan dari agama tertentu (Islam), (c) Ends (tujuan) yaitu untuk memengaruhi, mengajak, 
membujuk, dan merayu pembaca, (d) Instrumentalities (sarana) yaitu berupa bahasa tulis, (e) 
Norm of Interaction (norma tuturan) yaitu bahasa tulis yang digunakan terikat norma yang 
saling menghargai antarparpol, dan (f) Genre (jenis) yaitu berbentuk pantun dan doa. (2) Teknik 
persuasif yang digunakan dalam penulisan spanduk kampanye pemilu yaitu rasionalisasi, 
identifikasi, sugesti, konformitas, kompensasi, dan penggantian.
kata kunci: faktor, tuturan, dan teknik persuasif
tHe SyntaCtIC FUnCtIon dISaPPearanCe oF ComPoUnd SentenCeS In 
IndoneSIan langUage
aBStraCt
The aim of this thesis were (1) describing the influence factors of language variation on general 
election banners year 2014 in Bantul (2) describing the use of persuasive technique on general election 
banners year 2014 in Bantul. The writer used scrutinize technique to get the data. It was done with 
scrutinizen or observation to the research areas from Maret 16, 2014 until April 5, 2014. Then it 
was written on the data card and it was classified based on the language variation of general election 
banners. The datas were taken about phrases, clauses, and sentences that were on the language variation 
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of general election banners. The resources of data were from general election banners that outstretched in 
Bantul. The writer used equal methode with connect-appeal-distinguish techniqud to analyze the data. 
The result of this research showed that (1) the influence factors of language variation on general election 
banners year 2014 in Bantul were (a) the Setting and Scene (the place and the situation) were in Bantul, 
(b) the participants (the talking participants) were from the youngster, female, and moslem, (c) the 
ends (the goal) were to influence, to ask, tu persue and to attempt the reader, (d) Instrumentalities (the 
tools) were about written language, (e) Norm of Interaction (the talking norm) were written language 
that was used. Bunch norm appreciated everx politicar participants, (f) Genre (the kinds) were from of 
traditional poetry and wishes. (2) Persuasive technique that was used in the writing of banners were 
rasionalize, identification, suggestion, conformity, compensation and change.
Keywords: speech factor and persuasive technique
PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat untuk berpikir 
dan belajar. Selain itu, bahasa juga merupakan 
suatu alat untuk mengekpresikan sikap dan 
perasaan. Penulis dapat menyampaikan segala 
hal yang berkecamuk dalam pikiran dan hati. 
Dengan bahasa, penulis dapat menyatakan 
kegembiraan, kesedihan, harapan, dan perasa­
an lainnnya yang terdapat dalam hati. Dengan 
bahasa perasaan­perasaan yang terdapat 
dalam hati dapat dimengerti oleh orang lain 
dengan mudah. Penggunaan bahasa dalam 
setiap aktivitas manusia merupakan perwu­
judan sebagai alat atau media interaksi 
antarmanusia.
Penggunaan bahasa dalam setiap aktivitas 
manusia dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu secara lisan dan secara tertulis. Bahasa 
tulis mempunyai perananan yang sangat 
penting dalam politik. Bahasa tulis menjadi 
media yang ampuh untuk menanamkan 
ideologi, merebut atau mendapatkan, serta 
mem pertahankan kekuasaan. Berbagai piranti 
kebahasaan dimanfaatkan untuk meraih 
simpati, menarik perhatian, dan mem buat 
persepsi terhadap suatu masalah, mengen­
dalikan pikiran, perilaku serta nilai yang 
dianut khalayak. Seorang politikus meng­
gunakan berbagai macam cara agar tujuan 
politiknya tercapai. Politik cenderung mem­
politikkan apa saja yang dipolitikkan. 
Bahasa jelas dapat dipolitikkan, karena itu 
seorang politikus jarang yang mengabaikan 
kesempatan mempolitikkan bahasa (Anwar, 
1984:60­61).
Bahasa dalam politik digunakan untuk 
menguasai jalan pikiran orang lain, untuk 
membujuk atau merayu. Bahkan juga, memaksa 
seseorang atau banyak orang agar melakukan 
suatu tindakan untuk mencapai tujuan politik 
tertentu. Dalam hal ini, bahasa dapat ber­
variasi. Manusia dalam pemakaian bahasa 
disesuaikan dengan hal yang dibicarakan dan 
maksud khusus yang disampaikan. Pemakaian 
bahasa dalam bahasa tulis diharapkan lebih 
memperhatikan hal yang ingin disampaikan, 
sehingga maksud yang diungkapkan dapat 
dipahami dengan tepat oleh orang yang 
menerima bahasa tulis tersebut. Penggunaan 
bahasa tulis menyangkut juga bentuk­bentuk 
bahasa yang khas disebabkan oleh maksud 
dan keperluan atau kepentingan khas atau 
khusus pula. Menurut Poedjosoedarmo 
(1976:9), variasi bahasa yang adanya sesuai 
dengan penggunaan­penggunaan khusus 
disebut register. 
Register biasanya dibicarakan berdasarkan 
bidang penggunaannya, gaya bahasa atau 
tingkat keformalan, dan sarana penggunaan. 
Register berkenaan dengan masalah bahasa 
itu digunakan untuk kegiatan apa (Chaer, 
2010:69). Ini berarti bahwa bahasa yang akan 
digunakan akan berbeda­beda tergantung 
pada situasi dan jenis media yang digunakan. 
Variasi bahasa berdasarkan bidang pemakaian 
ini digunakan untuk keperluan atau bidang 
tertentu, misalnya dalam spanduk.
Spanduk sebagai salah satu bentuk komu­
nikasi antara pembuat spanduk dan pembaca 
tidak dapat lepas dari unsur kebahasaan. 
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Bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat 
komunikasi. Dalam komunikasi melalui 
media spanduk, pembuat spanduk harus 
mampu menyampaikan maksudnya secara 
benar dan tepat, yaitu dengan berusaha meng­
informasikan dan mempromosikan maksud 
tuturannnya kepada pembaca spanduk 
dengan bahasa yang tepat mengenai sasaran 
dan mudah dipahami serta persuasif agar 
pembaca spanduk dapat bereaksi sesuai yang 
dimaksudkan oleh pembuat spanduk.
Spanduk­spanduk kampanye pemilu 
dapat ditemukan dengan mudah di ling­
kungan tempat tinggal, jalan­jalan, dan pusat 
keramaian pada saat masa kampanye dimulai. 
Melalui spanduk, para politisi dapat mem­
promosikan dirinya atau partai politiknya 
kepada masyarakat luas. Spanduk tersebut 
memuat variasi bahasa dengan tulisan yang 
pada intinya ingin menarik perhatian dan 
simpati khalayak. Dalam spanduk tersebut 
biasanya terdapat variasi bahasa dengan 
tulisan­tulisan yang menarik, kalimatnya 
mudah dipahami, serta terdapat ilustrasi 
gambar caleg. Kalimat­kalimat dalam tulisan 
spanduk di antaranya ada kalimat menyentuh 
perasaan dan kalimat ajakan. Semua itu 
pada dasarnya adalah cara untuk mengajak 
masyarakat pembaca agar bersimpati dan 
selanjutnya menyatakan sikap untuk ber­
gabung dengan partai politik tersebut.
Dalam hal ini peran bahasa sangat penting. 
Bahasa yang dikemas dan disajikan dalam 
spanduk sangat berbeda dengan bahasa sehari­
hari yang biasa dijumpai dikantor, sekolah, 
atau terminal. Kekuatan bahasa kampanye 
itu sering memengaruhi banyak orang untuk 
mengikuti ajakan penulisnya. Pembuat 
spanduk berupaya untuk menciptakan daya 
tarik kepada pembaca, yaitu dengan variasi­
variasi bahasa yang segar, lucu, mudah 
diingat, serta terkesan mengajak suatu 
kebaikan, dan sebagainya. Berdasarkan peng­
amatan penulis, selama ini para ahli dan 
pemerhati bahasa belum banyak mengambil 
slogan sebagai objek kajian terutama spanduk 
politik. Sebagai bahan kajian, spanduk 
parpol merupakan objek yang menarik untuk 
diamati. Spanduk partai politik memiliki gaya 
yang menarik dan unik. Bentuk spanduk ini 
menampung berbagai maksud dan tujuan 
yang pada dasarnya mengajak pembaca untuk 
memilih parpol pembuat spanduk tersebut. 
Selain pemakaian variasi bahasa, gaya yang 
menarik, penggunaan gaya bahasa yang unik, 
cara penyampaian yang khas menjadi daya 
tarik tersendiri. Hal inilah yang menjadi alasan 
peneliti untuk meneliti pemakaian variasi 
bahasa dalam spanduk kampanye pemilu 
tahun 2014 di Kabupaten Bantul.
Berdasarkan latar belakang di atas di­
peroleh tujuan yaitu untuk mendeskripsikan 
faktor­faktor yang memengaruhi bentuk 
variasi bahasa dalam spanduk kampanye 
pemilu tahun 2014 di Kabupaten Bantul dan 
mendeskripsikan penggunaan teknik persuasif 
dalam spanduk kampanye pemilu tahun 2014 
di Kabupaten Bantul. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pada 
penelitian ini dideskripsikan faktor­faktor 
yang memengaruhi bentuk variasi bahasa 
dalam spanduk kampanye pemilu tahun 
2014 dan penggunaan teknik persuasif dalam 
spanduk kampanye pemilu tahun 2014.
Data dalam penelitian ini adalah berupa 
frasa, klausa dan kalimat yang terdapat 
dalam variasi bahasa spanduk kampanye 
pemilu tahun 2014. Data tersebut diperoleh 
dari sumber data berupa spanduk­spanduk 
kampanye pemilu yang terbentang di 
Kabupaten Bantul, yaitu di Kecamatan 
Bantul, Sewon, Banguntapan, Piyungan, 
Pleret, Dlingo, Imogiri, Jetis, Bambanglipuro, 
Pundong, Kretek, Srandakan, Sanden, Pandak, 
Pajangan, Kasihan, dan Sedayu. Spanduk 
kampanye pemilu berjumlah 133 spanduk, 
selama pelaksanaan kampanye calon legistatif 
(caleg) yaitu dari tanggal 16 Maret sampai 5 
April 2014.
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode simak yaitu metode yang 
dilakukan dengan penyimakan atau observasi 
ke wilayah penelitian dan merekam atau 
mencatat setiap data yang ditemui di lapangan 
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(Sudaryanto, 1993:133). Teknik penyediaan 
data adalah teknik catat yaitu metode yang 
dilakukan dengan menyimak kemudian 
di lakukan pencatatan pada kartu data 
(Sudaryanto, 1993:135). Dalam hal ini peneliti 
membaca kemudian mencatat pada kartu 
data dan kemudian diklasifikasikan menurut 
tujuannya. Sebagian data diabadikan dengan 
kamera untuk didokumentasikan dengan cara 
pemotretan.
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode padan 
yaitu metode anasisis data yang alat penen­
tunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa yang bersangkutan 
(Sudaryanto, 1993:13). Metode padan dalam 
penelitian ini adalah metode padan dengan 
alat penentu tulisan. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini dengan teknik hubung 
banding memperbedakan (HBB) yaitu teknik 
analisis dengan membandingkan perbedaan 
diantara hal yang dibandingkan (Sudaryanto, 
1993:27). Metode yang digunakan dalam 
penyajian hasil analisis data adalah metode 
informal yaitu metode penyajian hasil analisis 
data dengan menggunakan kata­kata biasa 
(Sudaryanto, 1993:145). Penyajian data dalam 
penelitian ini menggunakan kata­kata biasa 
yang apabila dibaca dengan serta­merta dapat 
langsung dipahami.
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
Faktor-faktor yang Memengaruhi bentuk 
Variasi bahasa dalam Spanduk kampanye 
Pemilu tahun 2014 di kabupaten bantul
Pemakaian variasi bahasa dalam spanduk 
kampanye pemilu tahun 2014 dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor­faktor yang 
memengaruhi bentuk variasi bahasa ini 
berkaitan dengan komponen tutur yang 
dirangkum dalam SPEAKING. Namun, dalam 
hal ini faktor yang memengaruhi bentuk 
variasi bahasa hanya Setting atau Scene (S), 
Partisipant (P), Ends (E), Instrumentalities (I), 
Norm of Interaction (N), dan Genre (G).
A. Setting and Scene (tempat dan situasi)
Setting adalah tempat penulisan 
dalam hal ini adalah tempat ditemu­
kannya spanduk kampanye pemilu 
yaitu wilayah Kabupaten Bantul. Karena 
tempatnya di wilayah Kabupaten 
Bantul Yogyakarta, penggunaan 
bahasa nya pun menggunakan bahasa 
Jawa. Misalnya:
(1)  Bocahe dewe guyub rukun saklawase 
(GERINDRA)
‘Anak sendiri membangun kerukunan 
selamanya’
Penggunaan bahasa Jawa berkaitan 
dengan Kabupaten Bantul yang merupakan 
wilayah kebahasaan Jawa di samping 
kondisi masyarakat Kabupaten Bantul 
yang sebagian besar merupakan etnis 
Jawa. Meskipun tempat ditemukannya 
spanduk kampanye pemilu itu di wilayah 
Kabupaten Bantul, namun tidak menutup 
kemungkinan bahasa yang digunakan 
dalam spanduk kampanye pemilu bukan 
menggunakan Bahasa Jawa, melainkan 
menggunakan Bahasa Indonesia. 
Misalnya:
(2)  Untuk Pundong Lebih Maju dan Sejahtera 
(PKS)
Pada data (2) di atas terlihat bahwa 
tempat di temukan spanduk kampanye 
pemilu di daerah Kecamatan Pundong. 
Data tersebut menggunakan Bahasa 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun tempat di temukan spanduk 
kampanye pemilu itu di daerah Kecamatan 
Pundong yang merupakan bagian dari 
Kabupaten Bantul, tidak menutup 
kemung kinan kalau para partisipan parpol 
membuat spanduk kampanye pemilu 
dengan menggunakan Bahasa Indonesia 
dan bukan Bahasa Jawa.
B. Participant (Peserta Tutur)
Participant meliputi penulis dan pem­
baca. Penulis dalam hal ini adalah parti­
sipan partai. Pembaca spanduk kampanye 
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pemilu sangat beragam dan dari berbagai 
kalangan. Misalnya parti sipan warga 
Kabupaten Bantul etnis Jawa, partisipan 
kaum muda, partisipan dari kaum perem­
puan, dan partisipan dari agama tertentu 
(Islam). Partisipan­parti sipan tersebut 
dapat dilihat pada data berikut.
(3)  Warganipun piyambak siap berjuang kagem 
warga (PKPI).
 ‘Warga sendiri siap berjuang untuk rakyat’
Pada data (3) tersebut jelas ditujukan 
kepada warga Kabupaten Bantul yang 
beretnis Jawa. Dapat dikatakan demikian 
karena tulisan tersebut menggunakan 
bahasa Jawa. Berbeda dengan data berikut.
(4)  Pilih TEPAT! Muda, Cerdas, dan 
Berpengalaman (PKS).
Pada data (4) tersebut menggunakan 
kata muda jelaslah sasaran yang dituju 
adalah generasi muda dan mempunyai 
jiwa semangat kepemudaan yang tinggi. 
Berbeda lagi dengan data berikut.
(5)  AYO Perempuan COBLOS Perempuan 
untuk Indonesia Bersih Bermanfaat (PAN).
Pada data (5) tersebut menggunakan 
kata perempuan, jelaslah pada data ter­
sebut pembaca yang dituju adalah kaum 
perempuan yang sudah mempunyai hak 
pilih. Selain pembaca pada data di atas 
yang dituju, terdapat juga pembaca atau 
orang dari agama tertentu dalam hal ini 
agama Islam. Dapat dilihat pada data 
sebagai berikut.
(6)  Kembali ke Rumah Besar Ummat Islam 
(PPP).
Pada data (6) tersebut jelas yang dituju 
adalah warga Islam, karena pada data 
tersebut menyertakan kata Rumah Besar 
Umat Islam yang pada dasarnya dalam 
pengertian konkret, rumah besar umat 
Islam adalah Kakbah, masjid dan mushola 
yang harus didatangi umat Islam dari 
waktu ke waktu.
C. Ends (Tujuan)
Ends adalah tujuan. Tujuan dari 
penu lisan spanduk bermacam­macam. 
Tujuan dari penulisan spanduk ialah 
meme ngaruhi, mengajak, membujuk, dan 
merayu pembaca. Dengan mempunyai 
tujuan yang demikian, maka diharapkan 
suatu hasil yang berupa tindakan yaitu 
dengan cara memberikan dukungan pada 
suatu parpol.
1) Memengaruhi
Spanduk yang mempunyai tujuan 
memengaruhi yaitu seperti pada data 
berikut.
(7)  Agamis, Tradisionalis, Nasionalis (PKB).
Pada data (7) tersebut terdapat akhiran 
yang sama yaitu –is pada kata agamis, 
tradisionalis, dan nasionalis. Jadi, kata­
kata yang memengaruhi adalah kata­kata 
yang dapat menarik perhatian pembaca 
sehingga mudah untuk diingat dan dapat 
menimbulkan pengaruh yang besar.
2) Mengajak
Selain memengaruhi pembaca, spanduk 
juga mempunyai tujuan mengajak yang 
biasanya menggunakan kata­kata ajakan 
seperti ayo, mari. Misalnya pada data 
berikut.
(8)  Mari bersama membangun, dan meles­
tarikan kebudayaan bangsa (GOLKAR).
Pada data (8) tersebut mengajak 
pem baca untuk berbuat seperti yang 
dikehen daki penulis yaitu memilih partai 
tersebut pada pelaksanaan pemilu. Pada 
data tersebut kata yang dipakai untuk 
menandai ajakan adalah mari.
3) Membujuk
Membujuk yaitu berusaha meyakinkan 
seseorang atau pembaca bahwa yang 
dikatakannnya benar. Misalnya pada data 
berikut.
(9)  Pilih TEPAT! Muda, Cerdas, dan 
Berpengalaman (PKS).
Pada data (9) tersebut bernada 
mem bujuk karena dengan 
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mengata kan Pilih TEPAT! yang 
disertai dengan tanda seru seolah­
olah menyerukan dengan tegas 
sesuatu yaitu Muda, Cerdas, 
dan Berpengalaman yang berarti 
juga membujuk atau mengingat­
kan untuk memilih caleg 
dengan pilihan yang tepat yaitu 
caleg yang muda, cerdas, dan 
berpengalaman.
4) Merayu
Pada semua data yang ditemukan ada 
data yang bersifat merayu dengan harapan 
dapat menarik perhatian pemilih. Misal­
nya pada data berikut.
(10)  Rakyat Ingin Maju, Lawan Politik Uang 
(NASDEM).
Merayu adalah berusaha untuk me­
mikat dengan kata­kata manis. Penulis 
berusaha untuk merayu pembaca agar 
pembaca percaya. Rakyat Ingin Maju, 
Lawan Politik Uang, partai tersebut men­
janjikan jika partainya nanti bisa menang 
pemilihan maka akan memajukan rakyat 
yang mendukungnya yaitu dengan 
melawan politik uang.
D. Instrument (Sarana)
Instrument adalah alat untuk menyam­
paikan pendapat. Dalam hal ini adalah 
spanduk. Ragam bahasa spanduk adalah 
ragam bahasa tulis sehingga penyampai­
annnya pun secara tertulis. Selain 
tulisannnya tepat, harus menarik untuk 
dibaca. Tulisan yang menarik adalah 
dilihat dari segi pemilihan kata­ katanya, 
susunan kalimatnya, dan cara penulisan.
(11)  Dari Sanden untuk Rakyat, Dari Sanden 
untuk Petani, Dari Sanden untuk Nelayan 
(PPP).
Data (11) tersebut jika dilihat dari 
jumlah kata, data tersebut hanya terdiri 
dari 6 kata yaitu kata dari, Sanden, untuk, 
rakyat, petani, dan nelayan. Dari keenam 
kata tersebut ternyata dapat disusun 
menjadi tiga buah kalimat yang diawali 
dengan kata­kata yang sama yaitu dari 
Sanden untuk dan diakhiri dengan kata 
yang berbeda. Kalimat 1 diakhiri dengan 
kata rakyat, kalimat 2 diakhiri dengan kata 
petani, dan kalimat 3 diakhiri dengan kata 
nelayan.
E. Norm (Norma)
Norm adalah aturan permainan yang 
harus ditaati oleh masing­masing penulis 
spanduk atau partisipan parpol yaitu 
antar parpol tidak boleh saling menjelek­
jelekkan, menghina, menjatuhkan atau 
dengan kata lain harus saling menghormati 
antara satu dengan yang lainnnya dalam 
merebut massa.
(12)  Tetap berjuang dengan hati nurani 
(HANURA).
Data (12) tersebut menuliskan visi 
dan misi dari partai HANURA jika nanti 
partai tersebut menang dalam pemilihan 
umum partai tersebut akan tetap berjuang 
dengan hati nurani untuk rakyat. Pada 
data tersebut partisipan parpol tidak saling 
menjatuhkan, bahkan saling menghormati 
karena masing­masing parpol tidak saling 
menyindir atau menghina.
F. Genre (Jenis)
Genre adalah jenis bentuk penyam­
paian tiap­tiap penulis spanduk atau 
partisipan parpol dalam spanduk. Bentuk 
penyampaian tiap­tiap penulis spanduk 
berbeda­beda, ada yang berbentuk pantun 
ada juga yang berbentuk doa. Misalnya 
pada data berikut.
1) Penyampaian berbentuk pantun
Dalam spanduk pemilu yang penyam­
paiannya berbentuk pantun yaitu seperti 
data berikut.
(13)  Waduk Sermo Ono Ing Dhuwur, Luwih 
Utomo Milih Sedulur (PKS).
 ‘Waduk Sermo ada di atas, lebih utama 
pilih saudara’
Data (13) tersebut menunjukkan 
bahwa kalimatnya unik dan sangat me­
narik untuk dibaca. Pada data di atas 
dilihat dari kata­katanya, data tersebut di 
atas disebut pantun karena memiliki pola 
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syair dan irama yang sama. Pada data 
tersebut kata Sermo dan utomo memiliki 
irama yang sama, kedua kata tersebut 
dipertegas dengan akhiran vokal /o/, 
sama halnya dengan kata dhuwur dan 
sedulur dipertegas dengan vokal /u/. 
Kata­kata tersebut dipertegas dengan 
vokal­vokal tertentu agar mudah dalam 
pelafalan. Jika mudah untuk dilafalkan, 
maka akan mudah juga untuk diingat.
2) Penyampaian berbentuk doa
Selain bentuk penyampaian dengan 
pantun, ada juga partisipan parpol yang 
menyampaikan dengan bentuk doa. 
Misalnya seperti data berikut.
(14)  Mugi tansah migunani (GOLKAR).
 ‘Semoga selalu bermanfaat’
Pada data (14) tersebut termasuk 
doa, karena data tersebut menggunakan 
kata mugi yaitu dalam bahasa Indonesia 
bermakna ‘semoga’. Kata ‘semoga’ biasa­
nya digunakan untuk memanjatkan doa 
kepada Tuhan YME. Pada data tersebut 
dengan kalimat Mugi tansah migunani, 
partisipan parpol menuliskan doa jika 
nanti dirinya menang dalam pemilihan 
umum semoga dirinya bisa selalu ber­
manfaat untuk masyarakat.
Penggunaan teknik Persuasif dalam 
Spanduk kampanye Pemilu tahun 2014 di 
kabupaten bantul
Teknik persuasif yang terdapat dalam 
spanduk yaitu rasionalisasi, identifikasi, 
sugesti, konformitas, kompensasi, dan peng­
gantian. Hal tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut.
A. Rasionalisasi
Rasionalisasi ini merupakan teknik 
persuasif yang lebih menggunakan akal 
sebagai dasar pembenaran gagasan. 
Pembaca diajak untuk berfikir atas suatu 
kebenaran, walaupun kebenaran tersebut 
tidak mutlak. Misalnya pada data berikut.
(15)  Mari bergabung dengan kami untuk 
menuju perubahan yang lebih baik 
(NASDEM).
Data (15) tersebut mengajak pembaca 
untuk berpikir bahwa jika masyarakat atau 
pembaca mengikuti ajakan bergabung 
bersama kami maksudnya bergabung 
dengan partai tersebut maka dijamin akan 
menuju perubahan yang lebih baik.
B. Identifikasi
Teknik ini berusaha memengaruhi 
pembaca dengan cara mengidentifikasi 
diri, para partisipan parpol sebagai diri 
pembaca. Dalam teknik ini penggunaan 
identitas partisipan parpol yang diidenti­
fikasi sebagaimana orang kebanyakan 
bersifat menonjol. Misalnya pada data 
berikut.
(16)  PKB dari NU untuk Indonesia (PKB).
Pada data (16) tersebut identifikasinya 
terlihat pada pernyataan PKB dari NU 
yang diikuti dengan keterangan untuk 
Indonesia. Dengan adanya keterangan 
tersebut, PKB berusaha memberikan 
informasi kepada pembaca bahwa partai 
PKB dari NU untuk Indonesia dan juga 
mengidentifikasi nama partainya agar 
memilih partai tersebut.
C. Sugesti
Teknik ini tidak terlalu melibatkan akal 
dan pikiran untuk membujuk pembaca. 
Kekuatan dan pesona yang timbul dari 
dalam diri si penulis itu yang lebih utama. 
Daya sugesti yang paling ampuh adalah 
sugesti parental. Orang tua dianggap 
mahatahu sehingga segala perkataan dan 
perbuatannya adalah benar dan bertuah. 
Misalnya pada data berikut. 
(17)  Mari kita mewujudkan ibu sehat, anak 
sehat, bangsa kuat (PAN). 
Pada data (17) di atas partisipan 
parpol secara jelas menggunakan teknik 
sugesti parental, dengan menggunakan 
kata ibu... dalam wacana tersebut. Seorang 
ibu adalah wanita yang melahirkan dan 
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dianggap sebagai sosok yang sangat dihor­
mati dan penuh petuah.
D. Konformitas
Teknik ini lebih memerlihatkan tin­
dakan dalam kenyataan. Dalam teknik ini 
para pemimpin parpol dengan sungguh­
sungguh ingin membuktikan bahwa diri­
nya mampu berbuat seperti rakyat banyak. 
Misalnya pada data berikut.
(18)  Sempurnakan karya tuntaskan pengab­
dian bersama membangun desa 
(NASDEM).
Pada data (18) tersebut teknik 
konfor mitas ditandai dengan adanya 
kalimat Sempurnakan karya tuntaskan 
pengabdian bersama membangun desa. 
Melalui kalimat tersebut partisipan parpol 
ingin membujuk dan mengajak kepada 
pembaca untuk dapat menyempurnakan 
karya tuntaskan pengabdian bersama 
membangun desa agar lebih baik.
E. Kompensasi
Partisipan parpol berusaha meme­
ngaruhi pembaca dengan menawarkan 
suatu hal atau keadaan baru yang lebih 
baik dibanding dengan keadaan yang 
lama. Misalnya pada data berikut.
(19)  AYO Perempuan Coblos Perempuan 
untuk Indonesia Bersih Bermanfaat 
(PAN).
Pada contoh data (19) tersebut penulis 
berusaha untuk membujuk pembaca 
dengan cara memberi janji akan suatu hal 
yang nantinya bermanfaat dan membawa 
keadaan yang lebih baik untuk rakyat 
Indonesia. Partisipan parpol berusaha 
menawarkan janji kepada pembaca, jikalau 
nanti dia bisa memenangkan pemilu maka 
dirinya akan berusaha menjadi pemimpin 
untuk Indonesia yang bersih dan ber­
manfaat agar ke depannya Indonesia lebih 
bersih dan menjadi lebih baik.
E. Penggantian (Subtitusi)
Melalui teknik ini para partisipan 
parpol berusaha memengaruhi pembaca 
dengan jalan mengajak mereka dengan 
tujuan yang lebih baik dan mulia, diban­
ding tujuan mereka sebelumnya yang 
mereka perjuangkan. Misalnya pada data 
berikut.
(20)  Berpihak kepada yang kecil, lemah, 
miskin, tersingkir, dan difabel (PDI).
Pada data (20) tersebut di atas 
partisipan parpol atau penulis spanduk 
berusaha memengaruhi pembaca dengan 
cara memberikan janji bahwa penulis 
spanduk akan berpihak kepada yang kecil, 
lemah, miskin, tersingkir, dan difabel, 
maka penulis spanduk akan berbuat yang 
terbaik buat rakyat karena semuanya 
kembali kepada rakyat.
SIMPULAN
Uraian pada hasil penelitian dan pem­
bahasan menunjukkan bahwa faktor­faktor 
yang memengaruhi penggunaan bentuk 
variasi bahasa dalam spanduk kampanye 
pemilu tahun 2014 di Kabupaten Bantul 
adalah (a) Setting dan Scene (tempat dan 
situasi) yaitu di wilayah Kabupaten Bantul, 
(b) Participant (peserta tutur) yaitu dari kaum 
muda, kaum perempuan, dan dari agama 
tertentu (Islam), (c) Ends (tujuan) yaitu 
untuk memengaruhi, mengajak, membujuk, 
dan merayu pembaca, (d) Instrumentalities 
(sarana) yaitu berupa bahasa tulis, (e) Norm 
of Interaction (norma tuturan) yaitu bahasa 
tulis yang digunakan terikat norma yang 
saling menghargai antarparpol, dan (f) Genre 
(jenis) yaitu berbentuk pantun dan doa. 
Adanya faktor­faktor tersebut, penggunaan 
bentuk variasi bahasa dalam spanduk sangat 
beragam sesuai dengan kebutuhan masing­
masing dan diharapkan masyarakat dapat ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan pemilu.
Teknik persuasi yang digunakan dalam 
penulisan spanduk kampanye pemilu tahun 
2014 di Kabupaten Bantul adalah rasionalisme, 
identifikasi, sugesti, konformitas, kompensasi, 
dan penggantian.
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